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A. Pendahuluan

Prinsip dasar sebuah jabatan adalah
kontrak kekuasaan antara atasan dan
bawahan, atau antara pemegang amanat
dengan konstituen-nya. Kontrak kekuasaan
antara pemegang amanat dengan
konstituen-nya tersebut termasuk dalam ciri
masyarakat madani yang mengerti penuh
dengan kontrak tanggung jawab dan hak-
hak yang berada diatas pondasi moral dan
kebenaran. Penyalahgunaan jabatan biasanya
dimulai dari sikap yang tidak sehat oleh salah
satu komponen masyarakat, yang pada
akhirnya bisa berakibat menjadi kebiasaan
yang mengerogoti setiap sendi kehidupan
masyarakat.

Jabatan merupakan amanat yang
dipertanggung jawabkan, jika lembaga audit
di alam dunia malahan mempersubur
praktek sogok-menyogok, hibah-
menghibah  atau hadiah-menghadiahi atau
apa-pun namanya dalam konteks jabatan
seseorang atau golongan. Berbeda dengan
pengadilan Allah di alam pertanggung
jawaban hakiki tak akan ada yang bisa
berkelit.

Tulisan ini akan mencoba menguraikan
secara gamblang, pandangan hadits dalam
menganalisa bahasan secara khusus tentang
penyalahgunaan fungsi jabatan pada kasus
Ibnu Lutbiah, sehingga diharapkan bisa
memberikan gambaran secara jelas maqashid
syari’ah yang tersirat dalam hadits tersebut
dan menyimpulkan hukum positif setelah
adanya dalil-dalil penguat baik dari hadits lain
atau pendapat-pendapat Ulama.
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B. Matan Hadits

Matan-matan hadits dari mukharrij yang
berbeda mulai dari Imam Bukhari, Muslim,
Ahmad bin Hanbal dan ad-Darimi, secara
keseluruhan hampir sama meski dalam
beberapa periwayatan ada penambahan dan
pengurangan, atau memakai kalimat yang
berbeda dengan kalimat pada periwayatan
lain. Matan-matan ini penulis kutip dari CD
Mausû’ah al-Hadîs as-Syarîf  (Global Islamic
Software  Company, Edisi II, 2000) hadis
yang berkenaan dengan penyalahgunaan
fungsi jabatan dalam kasus Ibnu Lutbiah ini
ada sepuluh periwayatan tentang hadits yang
sama. Matan-matan yang menjadi bahan
primer dalam menganalisa permasalahan ini
adalah hadits-hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Muslim, sementara yang
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lain menjadi penguat atau memberikan
keterangan yang tidak ada pada periwayatan
kedua perawi tersebut.

Hadits 1

menghadap setelah selesai
melaksanakan tugasnya, ia berkata,
“Wahai Rasulullah! Bagian ini untukmu
sementara ini dihadiahkan untukku, lalu
Nabi bertanya, “Apakah jika kamu
duduk saja di rumah bapak ibumu, apa
kamu akan diberikan hadiah atau tidak?
Kemudian setelah shalat di sore hari
Nabi berdiri (berpidato) ia
mengucapkan syahadat dan puji-pujian
kepada Allah saw, lalu bersabda, “Amma
Ba’du, Apa sebenarnya yang dimaui oleh
pekerja yang kita utus, sampai-sampai
ketika ia datang mengatakan, ini adalah
bagian kalian dan ini dihadiahkan untuk-
ku?”. “Perhatikanlah!, apakah ia
diberikan hadiah, jika ia duduk (tanpa
jabatan) saja di rumah bapaknya?”.
Demi jiwa Muhammad yang berada di
tangan-Nya. Sungguh, tidak berkhianat
seseorang dalam bagian yang diambilnya
itu, pasti akan datang pada hari kiamat
nanti, dibawa-bawa di pundaknya, jika
ia (barang itu) unta, maka ia adalah unta
yang (selalu) melenguh, jika ia lembu,
maka ia adalah lembu yang (selalu)
melenguh, atau jika ia domba, maka ia
adalah domba yang (selalu) mengembek,
sungguh aku sudah menyampaikan (hal
ini). Abu Humaid berkata, “Kemudian
Rasul mengangkat kedua tangannya
sehingga kita bisa melihat (terlihat) putih
ketiaknya”. Abu Humaid menambahkan,
“Aku mendengar ini dari Nabi bersama
Zaid bin Tsabit maka tanyalah
padanya!”. (diriwayatkan oleh Bukhari-
dicantumkan pada kitab al-Iman dan an-
Nudzur, hadits no 6145)

Keseluruhan matan-matan hadis dari
mukharrij Imam Bukhori dapat ditarik
substansi redaksional haditsnya, sedangkan
untuk terjemahan dari hadits 2 sampai 6,
penulis akan mencantumkan terjemahan

Abu al-Yaman mewartakan kepada kami
(ia yang berkata) mewartakan kepada
kami Syu’aib dari az-Zuhri (Zuhri yang
berkata) mewartakan kepadaku ‘Urwah
dari Abu Humaid as-Sa’idi, ia
memberitakan bahwa Rasul saw
mempekerjakan seseorang , tatkala ia
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atas penambahan atau perbedaan redaksi
yang terdapat dalam periwayatan saja :

Hadits 2

Perbedaan dan penambahan redaksional
 (yang ku-utus),  (apakah

telah kusampaikan dua kali),  (maka ia
menyerahkan kepada Nabi)

 (kemudian
Nabi berdiri untuk memberikan khutbah).

Hadits 3
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Perbedaan dan penambahan
redaksional;  (kemudian ia {Nabi}
memberikan khutbah kepada kami)

 (demi Allah, salah
seorang dari kamu tidak mengambil nya
{bagian dari sedekah itu})  (kecuali
nanti ia akan menghadap Allah)

 (ia menghadap Allah
membawa unta yang {selalu} melenguh).

Hadits 4

Hadits 5
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Perbedaan dan penambahan redaksional
 (maka petugas itu

menghadap tatkala pekerjaannya telah
selesai)   (jika ia seekor
unta maka ia membawa seekor unta yang
{selalu} melenguh).

Hadits 6

Penambahan dan perbedan redaksional:

(Apakah yang dimaui petugas (pegawai) yang
kita utus tatkala menghadap mengatakan, ini
adalah bagian dari tugas mu dan ini di
hadiahkan untukku).

C. Analisa Silsilah Periwayatan

Silsilah sanad hadits-hadits diatas
memiliki beberapa jalur yang berakhir pada
satu perawi mulai dari perawi tingkat tabi’in
kemudian tingkat sahabat yaitu pada ‘Urwah
bin Zubair (tabi’in) dan Abdurrahman bin
Sa’ad (sahabat) kemudian pada tingkat
berikutnya dua perawi yaitu : Muhammad
bin Muslim dan Hisyam bin ‘Urwah, atau
tiga perawi dengan tambahan Abdullah dan
Yahya bin Sa’id. Pada bagan silsilah
periwayatan berikut ini dapat diamati dengan
baik transmisi periwayatan dan rijal hadits
pada tingkatnya masing-masing. (bagan I,
terlampir)

Pada silsilah dalam hadits yang sama
Imam Muslim memiliki beberapa
penambahan rijal hadits pada tingkatan
tabi’in yaitu Abdullah, sementara pada
tingkatan selanjutnya ada sembilan perawi,
dan Imam Bukhari memiliki lima perawi saja
pada tingkat yang sama. Sebagaimana
terlampir (bagan II).

Pada silsilah sanad Imam Ahmad pada
tingkat setelah ‘Urwah bin Zubair ada
kemudian Muhammad bin Muslim dan
Hisyam bin ‘Urwah, silsilahnya kemudian
bersatu pada Sufyan bin ‘Uyaynah dan
kemudian Ahmad. Sementara silsilah dari
Yahya bin Sai’id kemudian Isma’il dan Ishaq
bin ‘Isa, hanyalah penambahan silsilah
periwayatan dimana penulis tidak
mencantumkan matan haditsnya. Matan
hadits yang dicantumkan dalam makalah ini

1
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menggunakan jalur periwayatan sebagai mana terlampir (bagan III).
Silsilah yang cukup sederhana dalam periwayatan Imam ad-Darimi tampak tidak memiliki

rijal baru. Mereka ada pada silsilah periwayatan sebelumnya, dalam setiap tingkatnya hanya
ada satu perawi, (bagan IV, terlampir)

Bagan I :
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Bagan II :

Bagan III :
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Bagan IV:

Silsilah periwayatan dari empat perawi
(mukharrij) yang tertera pada empat bagan
diatas dapat disimpulkan bahwa hadits ini
adalah hadis ahad karena pada dua tingkat
periwayatannya hanya ada satu orang perawi.
Hadits Ahad adalah

Hadits yang tidak memenuhi syarat tawatur
kadang tersendiri dengan satu perawi (dalam
satu tingkat periwayatan) yang disebut
dengan gharib, kadang dikuatkan dengan dua
perawi atau lebih yang disebut dengan ‘aziz,
atau dikenal secara umum maka hadits-nya
menjadi masyhur (sementara dalam beberapa
tingkat periwayatannya hanya satu rawi atau
dua). Maka hadits ahad tidak selalu
berkarakteristik (salah satu tingkatnya
dirawikan) seorang perawi saja.

Hadits ahad termasuk dalam golongan
hadits yang dapat dijadikan hujjah dan
kehujjahan hadits ahad bukanlah berdasarkan
zhanni akan tetapi qath’i berdasarkan
konsensus ulama atas kehujjahan-nya mulai

dari masa sahabat dulu sampai masa
selanjutnya.3 Namun demikian ada beberapa
persyaratan dalam menerima hadits ahad
untuk bisa melakukan istidlal hukum. Syekh
al-Amidi4 meletakkan syarat-syarat berikut
dalam menerima hadits ahad hingga dapat
diamalkan: 1. Perawi harus muslim dan
mukallaf, 2. Dlabith-nya harus rajih, hingga
kebenaran periwayatannya bisa di pegang,
3.perawi harus memiliki sifat ‘adalah baik
secara etimologi maupun terminologi.5

Silsilah-silsilah hadits diatas
menunjukkan bahwa pada dua tingkatan
periwayatan yang perawinya hanya
berjumlah satu orang perawi, tingkat
pertama adalah sahabat dan kedua adalah
kibar at-tabi’in. untuk tingkat sahabat sudah
menjadi konsensus para ahli hadits yang
menyatakan bahwa seluruh sahabat ‘udul
meski ada beberapa pendapat yang tidak
menerima itu secara keseluruhan. Namun
Abdurrahman bin Sa’ad masih berada di luar
pengecualian pendapat-pendapat tersebut.6
Begitu juga dengan ‘Urwah bin Zubair yang
berada pada tingkat kibar at-tabi’in, semua
komentar ulama jarh wa ta’dil terhadap
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‘Urwah menyimpulkan bahwa ia berada
dalam kelompok perawi yang tsiqah, hingga
dapat dikatakan bahwa hadits-hadits
tersebut bisa dijadikan dalil hukum.

Patron yang dipakai dalam menerima
hadits bukanlah perawi-perawi hadits, akan
tetapi ahli hadits7, yang menilai para perawi
tersebut apakah mereka memiliki kapasitas
dalam menyampai hadis atau tidak. Dengan
kerangka penilaian tertentu para perawi
tersebut diseleksi hingga hadits yang
disampaikan benar-benar bisa dipercaya.

Rijal hadits di atas dalam pandangan
ulama jarh wa ta’dil tidak memiliki cacat yang
menjadikan hadits mereka tidak diterima,
hadits-hadits di atas termasuk dalam
kategori shahih dari sudut penilaian terhadap
rijal yang merawikan hadits-hadits tersebut.

D. Analisa Bahasa

Kalimat-kalimat penting yang ada dalam
hadits-hadits di atas berkisar pada kalimat-
kalimat yang hampir sama, meski dalam satu
riwayat ada tambahan kalimat dari hadits
yang lainnya.

( ) setiap
penambahan huruf  dari asal fi’il-nya pada
tsulatsi mujarrad akan memberikan arti yang
berbeda dari sebelumnya,  adalah fi’il
tsulatsi mazid tiga huruf, pada kalimat ini
memiliki arti untuk menjadikan ( )
dengan arti Rasul menjadikan orang tersebut
sebagai pegawainya.

( ) dalam matan riwayat lain ( )
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari ( ) tanpa alif dan lam. Ibnu
Hajar al-‘Asqalani (w. 787 H) mengatakan
sebagaimana yang dikutip oleh Prof.Dr,
Musa Syahin Lasin bahwa ada kesan
keraguan dalam pembacaan kalimat ( )
dengan fath sin yang dinisbahkan kepada
Bani Asad bin Khuzaimah atau Bani Asad
bin ‘Abd al-‘Izzi. Sebenarnya bukanlah

keraguan karena alif  dan lam jelas bisa
menunjukkan nama atau nasab sementara
kalimat ( ) hanya menunjukkan kabilah
atau nasab saja.8 Dan yang dimaksud disini
adalah Bani Asad bin Syarik bin Malik bin
‘Amru bin Fahm ia merupakan keluarga inti
dalam Bani al-Azdi. Ibnu Lutbiah adalah
salah seorang dari mereka.9 jadi kalimat

  dan  merupakan satu
makna yang tidak berpengaruh pada maksud
dari hadits, maka periwayatan dengan
kalimat-kalimat tersebut dibolehkan
disesuaikan dengan maksud perawi tersebut.

Beberapa teks berbeda dengan teks
hadits yang lain pada kalimat
( )
( ) pada teks yang lain
ditambah dengan ( )
Ibnu Lutbiah nasab kepada keluarga Lutbiah
yang terkenal dalam Bani Asad. Bani Sulaim
adalah kabilah lain yang berada di Madinah.

 yang dimaksud adalah zakat10,
yakni pengumpulan zakat dari para wajib
zakat di Bani Sulaim.

  pernya
taan ini menyimpan beberapa kalimat
terkesan disembunyikan untuk mem
persingkat untaian kalimat, yakni

, ia berangkat untuk tugas
lalu mengumpulkan zakat dan kemudian
menghadap untuk melaporkan hasil
tugasnya. Tiga fi’il diatas jika dijelaskan akan
memperjelas kronologis kisah maka
kedudukan kalimat setelahnya adalah ‘athaf
dari kalimat-kalimat sebelumnya. Pada
riwayat yang lain menjelaskan dengan

 dan ada dengan
kalimat  serta penambahan kalimat

  pada hadits yang diriwayatkan
oleh Ishaq bin Ibrahim dikeluarkan oleh
Imam Muslim pada hadits yang ke enam
menggambarkan bahwa yang dibawa oleh
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petugas tersebut adalah harta yang banyak.
Dan kalimat-kalimat ini menunjukkan
adanya rantaian kegiatan yang dilakukan
sebelum sampai kepada Nabi. Sementara
dalam riwayat yang lain dijelaskan adanya
kegiatan audit terhadap harta zakat tersebut

, yang memberikan kesan
dalam periwayatan teks ini adanya
penekanan terhadap audit harta zakat.

 adalah kalimat istifham
yang dimaksud dengan  adalah 
atau  11 maka yang dimaksud
dengan teks hadits ini adalah Apa
sebenarnya yang terdetik dalam hati petugas
yang aku utus ini? Atau Apa keadaan dan
kondisi yang diingini oleh petugas yang ku
utus ini?. Pada riwayat lain fi’il tertera dengan
dlamir mutakallim ma’a al-ghair ( ) yakni

 memiliki arti bahwa kedudukan
sahabat-sahabat yang lain berada dalam satu
kerangka tugas.

 retorika dalam untaian
kalimat ini mengandung adanya pemahaman
permasalahan secara mendalam dari Nabi,
dan memberikan pengaruh yang hebat pada
kejiwaan yang mendengar. Ia merupakan
mu’jizat Nabi diantaranya mu’jizat jami’ul
kalim yang dianugerahkan Allah.

untaian kalimat ini merupakan sumpah dari
Nabi  yakni ( ) dan jika diteliti lebih
jauh didapatkan ada dua maksud dari nafsu
dalam bahasa yakni

perkataan sumpah tidak akan dikeluarkan
kecuali untuk menyatakan hal-hal yang
sangat urgen. Nafsun bisa juga dikatakan
sebagai jiwa atau akal pikiran13 . Pada riwayat

Imam Muslim diutarakan dengan lebih jelas
lagi perkataan sumpah yang diiringi dengan
kalimat keterangan bahwa yang seperti
demikian tidak akan mendapatkan apa-apa,

dan dengan menyebutkan nama dirinya
 terkesan lebih ditekan

kan pada pentingnya permasalahan ini.
Penambahan dari Hisyam dengan kalimat

 yakni dengan cara yang tidak benar
atau yang bukan haknya.

 pada teks berikutnya
dijelaskan balasan yang akan diterima oleh
pelaku di hari kiamat, beberapa kalimat yang
digunakan  yakni leher,  yakni onta,

 yakni suara onta,  yakni suara sapi,
 yakni domba betina,  yakni suara

domba betina14. Suara-suara binatang yang
disebutkan dalam hadits ini adalah suara-
suara keras yang dimiliki binatang-binatang
tersebut. Ia adalah suara yang dikeluarkan
dengan tenaga yang kuat.

 kalimat

(  yakni: 
 15 putih, tapi tidak putih sekali hanya

seperti putihnya warna debu dari tanah,
yakni ia mengangkat tangannya untuk
membawa binatang-binatang tadi hingga
kelihatan putih ketiaknya. Pada hadits ke
sembilan diriwayatkan bahwa Nabi memberikan
contoh sambil mengangkat tangannya.

 dan

 pada riwayat lain

 dan .
Kalimat-kalimat ini menunjukkan

12
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pentingnya permasalahan hingga kesaksian
atas penyampaiannya juga penting.

E. Analisa Fiqh Hadits

Dalam teks-teks hadits yang tertera di
atas terlihat ada beberapa penambahan yang
tidak ada dalam teks yang diriwayatkan oleh
perawi lainnya, meski secara garis besar
penambahan-penambahan tersebut tidak
merubah maksud dari hadits. Periwayatan
yang ada penambahan teks baik berasal dari
satu perawi maupun dari perawi lainnya
dapat di tilik bila perawi lain tidak merawikan
teks yang sama dengan teks perawi pertama
riwayatkan.

Sebagaimana pendapat Dr. Hammam
(pakar hadis di Universitas Yordan)
mengatakan:

Seorang perawi yang menerima hadits
dari beberapa orang syekh secara gamblang
bisa diketahui bahwa akan ada perbedaan
teks, jika ia merawikan dengan satu style
periwayatan saja, maka bisa dipastikan
adanya keraguan dan kekurangan dlabith dari
perawi tersebut, kecuali perawi tersebut
benar-benar bagus hapalannya

Teks-teks yang bukan termasuk teks
hadits tapi ikut serta dalam periwayatan, baik
itu dari teks hadits lain atau perkataan perawi
sendiri, maka selama ada hadits dari silsilah
lain yang lebih tsiqah para rijal hadits-nya ia
dapat dijadikan patron dari hadits yang
kurang tisqah para rijal hadits-nya. Namun
jika silsilahnya memiliki kwalitas yang sama
dan ada kemungkinan untuk disatukan
maksud dari isi hadits tersebut, maka
keduanya saling menguatkan jika tidak ia
akan jadi i’tibar bagi lain-nya.17

Penambahan teks dari satu perawi
sementara perawi lain tidak merawikan teks
tambahan tersebut atau perawi yang sama
di kesempatan lain tidak merawikan
tambahan teks tersebut. Maka pada kondisi
awal perawi yang diterima periwayatannya
adalah perawi yang lebih tsiqah, jika keduanya
tsiqah maka penambahan itu harus dijadikan
pertimbangan dalam istidlal hukum. Untuk
kondisi kedua jika teks penambahan berbeda
dengan teks lainnya, upaya yang dilakukan
adalah membandingkan teks-teks yang sama
dari perawi yang sama, hingga pada akhirnya
dapat diambil kesimpulan jumlah teks yang
ada penambahan dan yang tidak ada
penambahan, dan mengambil jumlah
periwayatannya yang banyak, jika keduanya
sama maka penambahan itu menjadi
pertimbangan dalam istidlal hukum.18

Dalam teks-teks hadits di atas ada
beberapa kalimat yang tidak pada teks
periwayatan teks lainnya, seperti:

dan  namun jika diteliti
penambahan-penambahan yang ada tidak
menjadikan pemahaman yang berbeda dari
teks-teks lain. Dan seperti, tambahan
kalimat , sementara pada
teks-teks yang lain hanya ada kalimat

 atau  penambahan
disini bisa melengkapi keterangan-
keterangan yang ada.

Sementara teks-teks yang berbeda
dengan teks lain dalam periwayatan, selama
masih bisa disatukan dalam satu maksud dan
tidak berpengaruh dalam istidlal hukum
seperti kalimat  dalam satu
periwayatan, , Namun setelah diteliti
tidak ada pertukaran maksud dari hadits ini.
Juga menambah keterangan hingga
tergambar lebih lekat dan jelas.

16
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Penyatuan maksud hadits-hadits dari
teks-teks yang berbeda bisa menjelaskan
permasalahan yang kurang jelas pada riwayat
lain dan menghilangkan kesan kontradiksi
dari maksud hadits hingga jelas sekali
kegunaan dari upaya penafsiran terhadap
hadits. Dan mayoritas hadits yang terkesan
kontradiksi sebenarnya memiliki maksud
yang tidak jauh berbeda19.

Secara keseluruhan teks-teks hadits
diatas tidak ada penambahan-penambahan
teks atau perubahan-perubahan pada teks
dari masing-masing silsilah yang merubah
garis besar dari maksud hadits.

Untuk menelusuri studi khusus tentang
Ibnu Lutbiah penulis mendapatkan
beberapa litertur yang mencantumkan
biografinya. Dalam kitab karya Ibn Hajar
al-‘Asqalani “al-Ishabah fi Tamyiz as-Shahabah”

{Yakni, Abdullah bin al-Lutbiyah bin
Tsa’labah al-Azdy, tercantum dalam kitab
Shahihain pada sebuah hadits dari Abu
Humaid, Bahwasanya Nabi mengutus
seseorang untuk mengumpulkan sedekah
(zakat) dikenal dengan Ibnu
Lutbiyah….(sampai akhir hadits). Namum
di beberapa riwayat dicantumkan nama lain
[Ibnu Sa’ad, al-Baghawi, Ibnu Abi Hatim,
Tabrani, Ibnu Hibban, al-Barudi dan lain-
lain, mencantumkan: Abdullah]}20

Pengangkatan seseorang menjadi
pegawai pada urusan tertentu sama dengan
mengembankan kewajiban (amanah)
kepadanya dan juga hak-hak tertentu yang
tidak melanggar prinsip-prinsip dasar dari
fungsi jabatan tersebut. Penyalahgunaan
fungsi jabatan menurut hadis diatas bisa

dikategorikan pengkhianatan terhadap
amanah yang telah diembankan.

Hanya saja apakah menerima hadiah
bagi seorang pejabat sama dengan menerima
sogokan (risywah) hingga yang memberikan
hadiah juga terancam laknat, sebagaimana
dalam masalah sogokan kedua belah pihak
mendapat ancaman laknat dari Rasulullah
dalam sabdanya :

Dalam kasus Ibnu Lutbiah terkesan
adanya penekanan sabda Rasulullah bahwa
seseorang yang menjadikan jabatan sebagai
wasilah untuk mendapatkan kekayaan
merupakan perbuatan yang dilarang.
Penekanan ini dapat dirasakan dari teks hadis
Nabi: 
dapat disimpulkan bahwa hubungan jabatan
dengan pemegang jabatan adalah hubungan
amanah dan tanggung jawab bukan
hubungan untung rugi atau kesempatan (aji
mumpung).

Mazhab Maliki, Hanbali, Zhahiri dan
Syi’ah menjadikan motifasi (niat) dan
maksud tujuan dari kedua belah pihak atau
salah satu pihak sebagai dasar pelarangan
atau pembolehan, motifasi dan tujuan yang
tidak syar’i menjadikan perbuatan tersebut
bathil. Masing-masing pihak harus waspada
dan meneliti dengan seksama tanda-tanda
dan kondisi-kondisi yang mengarah kepada
tujuan yang tidak baik.23

Risywah adalah :

Dapat disimpulkan bahwa motifasi dan
tujuan yang tidak baik dari masing-masing
pihak atau salah satu pihak menjadikan
pemberian hadiah dapat disamakan dengan

21

22

24
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risywah.
Hadis Nabi yang menganjurkan untuk

saling memberikan hadiah agar terjaganya
keharmonisan dan kerukunan bukanlah
pada konteks pejabat dengan jabatannya,
yaitu dalam hadis :

Konteks hadis diatas jelas tidak
berhubungan dengan penyalahgunaan
fungsi jabatan, ia merupakan anjuran untuk
menjaga kerukunan dan keharmonisan
dengan cara saling memberikan hadiah.
Sementara hadis tentang Ibnu Lutbiah
merupakan rambu-rambu bagi mereka yang
memiliki jabatan yang berhubungan dengan
kepentingan umum dan juga bagi pihak
pemberi hadiah. Sebagaimana Ibnu al’Arabi
mengatakan (yang dikutip oleh Musa Syahin
Lasyin) bahwa orang yang memberikan
hadiah tidak akan luput dari tujuan-tujuan
tertentu : 1. Ingin mendapatkan kasih sayang
dan kedekatan dari penerima hadiah, 2.
Pertolongan atau perlakuan khusus darinya,
3. Atau menginginkan hartanya, maka
pemberian hadiah untuk tujuan-tujuan
maksiat (terlarang secara syar’i) baik kepada
pejabat atau tidak kedudukannya sama
dengan risywah.27 Hanya saja orang yang
memegang jabatan memiliki peluang yang
cukup besar untuk menyalahgunakan
jabatannya demi tujuan-tujuan yang tidak
dibenarkan oleh syara’. Dan jalan keluar yang
diutarakan oleh para ulama adalah
mewaspadai tanda-tanda serta kondisi-
kondisi yang menggiring kedua belah pihak
atau salah satu pihak ke perbuatan yang
terlarang secara syar’i.

Motifasi, tujuan dan tanda-tanda yang
harus diwaspadai oleh kedua belah pihak
pada prinsipnya masih berada pada tataran

normatif  dan cukup samar untuk diditeksi.
Berdasarkan kaidah-kaidah ushul fiqh
seperti,

dan

serta melihat secara jernih substansi dari
teks-teks hadis diatas yang sangat erat
hubungannya dengan kapasitas Nabi saat
hadits tersebut dikeluarkan. Bisa ditarik dalil
hukum yang jelas dan maqashid as-syari’ah
yang tertera dalam kaidah-kaidah ushul fiqh
tergambarkan dalam bentuk hukum positif.

Kapasitas Nabi saat hadits dikeluarkan
menjadikan sunnah terbagi kepada dua
bagian tasyri’i dan ghairu tasyri’i (menjadi
sumber hukum dan tidak). Sunnah ghairu
tasyri’i termasuk perbuatan-perbuatan Nabi
sebagai perbuatan alami manusia biasa,
seperti makan, minum, tidur dan percobaan-
percobaan pribadi atau tradisi sosial
setempat seperti, cara bertani, pengobatan
atau model pakaian, kemudian hal-hal yang
berhubungan dengan pengaturan dan
strategi yang berkaitan erat dengan keadaan
saat itu, seperti penempatan pasukan dalam
perang, pemilihan tempat berdiam atau
pengangkatan pegawai. Tiga kelompok
kegiatan Nabi diatas tidak termasuk dalam
sunnah yang berimplikasi pada hukum.29

Namun prinsip-prinsip dasarnya tetap
berimplikasi sebagai ittiba’ sementara cara
aplikasinya tidak memiliki ikatan hukum.

Jabatan bukan hak pribadi atau
keturunan, tetapi ia hak masyarakat. karena
itu jangankan sogokan, hadiah dalam kaitan
jabatan-pun terlarang menerimanya.30 Maka
prinsip-prinsip dasar yang diangkat oleh
hadits tersebut memiliki implikasi hukum
baik dilihat dari sudut kapasitas Nabi
sebagai penyampai maupun sebagai Imam
dan Qadhi yang menerangkan hal-hal yang

25

26

28
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halal dan yang haram. Disamping kaidah-
kaidah ushul fiqh diatas dan penekanan-
penekanan Nabi dalam teks hadits yakni

,  dan
 kemudian ucapan

 dan ancaman hukuman
di akhirat nanti,  maka bisa disimpulkan
bahwa haram hukumnya menerima hadiah
bagi pejabat (atas nama jabatannya), baik itu
ada tanda-tanda atau kondisi-kondisi yang
menggiring ke arah perbuatan yang tidak
diperbolehkan secara syar’i maupun tidak,
karena hadis di atas secara jelas
menghubungkan antara jabatan dengan
hadiah.

F. Pesan Sosial

Ketika ummat Islam berada di Makkah
mereka masih kelompok kecil terpecah-
pecah sebagian mereka dikucilkan dalam
kehidupan sosial, tatkala di Madinah mereka
telah mempunyai wilayah, pemerintahan dan
kekuasaan. Perintah-perintah agama yang
turun kemudian sesuai dengan kemampuan
yang baru mereka miliki dalam
mengaplikasikannya31. Nabi Muhammad
saw sebagai pemimpin mengatur
administrasi kenegaraan dan mengangkat
pegawai-pegawai untuk menyelesaikan
urusan masyarakat dalam negara Madinah
dengan arahan-arahan langsung darinya.

Sesungguhnya seorang pejabat yang
menunaikan tugasnya memiliki peluang yang
cukup besar untuk meraih pahala sebab
dengan keikhlasan dan ketulusannya urusan-
urusan masyarakat bisa diselesaikan dengan
baik dan cepat. Namun sebaliknya ia juga
berpeluang untuk berdosa saat jabatan yang
diembannya disalah fungsikan. Motifasi dari
seorang pejabat sangat berpengaruh dalam
penunaian tugasnya, hanya saja yang dapat
dirasakan masyarakat bukanlah motifasi

tersebut tapi pengaruh dari motifasi
terhadap tugasnya saat berada di tataran
aplikatif.

Dari hadis diatas dapat disimpulkan
beberapa pesan sosial:
1. Jabatan adalah kewajiban yang harus

diemban dengan ketentuan hukum
pemerintahan dibantu oleh masyarakat
dalam memantau dan adanya lembaga
audit terhadap harta pejabat seperti
dalam salah satu teks hadis di atas

 dan sebagaimana hadis Nabi
yang lain:

2. Pentingnya peran pemimpin yang cepat
tanggap dalam berinteraksi dengan
kesalahan pegawainya, hingga menjadi
pelajaran bagi masyarakat umum demi
menjaga integritas. Dan merupakan
realisasi dari tanggung jawab moral
pemimpin atas bawahannya dan
masyarakat.

3. Pelajaran moral dimulai dari atasan dan
menjadi uswah kepada bawahannya ia
harus memiliki integritas moral,

33
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konsisten dan sikap yang tegas terhadap
kesalahan bawahan.

4. Pentingnya menjaga sikap masyarakat
dalam berinteraksi dengan pejabat,
hingga tidak mendorong pejabat
melakukan hal-hal yang tidak
dibenarkan oleh syari’at.

5. Pejabat harus mewaspadai segala bentuk
cara dan kondisi yang bisa
menggiringnya kepada perbuatan yang
dilarang syari’at, karena penyalahgunaan
jabatan merupakan sebuah kejahatan
yang dikutuk dan diancam dengan azab
di akhirat nanti.

G. Penutup

Jabatan berarti kekuasaan yang memiliki
implikasi pada kehidupan masyarakat secara
keseluruhan, pemangku jabatan merupakan
wakil-wakil Allah di alam manusia karena
yang memiliki kekuasaan hakiki hanyalah
Allah. Prinsip-prinsip dasar dalam
memegang jabatan adalah keikhlasan dan
ketulusan serta senantiasa mewaspadai
segala tanda yang bisa mengarah pada
penyalahgunaan jabatan.

Seorang pejabat yang diberi hadiah
yang berkaitan dengan jabatannya meski
tidak ada tanda-tanda yang mengarah pada
penjerumusan-nya untuk melakukan
perbuatan yang terlarang, akan tetapi secara
psikologis dia akan tetap tertekan pada saat
si pemberi hadiah mengurus sesuatu yang
berkenaan dengan jabatan si penerima
hadiah. Dan ‘illah seperti dalam risywah meski
tidak serta-merta adalah sama, begitu juga
pengaruhnya.

Pemimpin sudah seyogyanya
memberikan uswah dan sikap yang tegas atas
kesalahan bawahannya. Senantiasa jeli
melihat tanda-tanda dan kondisi-kondisi
yang bisa menjerumuskan bawahan-nya
kedalam jurang kesalahan. Penyalahgunaan

jabatan adalah kejahatan terhadap
masyarakat dan pengkhianatan kepada
Allah.

 Wallahu a’lam wa Hadi ila as-Shirat al-
Qawim.
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